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ABSTRAK
Penelitian ini mendeskripsikan tentang wacana direktif dalam video iklan pada Channel YouTube Agung Hapsah. AgungHapsah

merupakan seorang content creator yang menayangkan video tutorial, film pendek, video keseharian, dan video

iklan, Video iklan yang ditayangkan, terdapat produk iklan seperti barang elektronik, aplikasi, minuman. Video iklan yang disampaikan
terdapat wacana direktif. Wacana direktif merupakan rangkaian ujaran atau kalimat yang disampaikanpenutur atau penulis untuk
mengarahkan pendengar atau pembaca agar melakukan sesuatu. Wacana direktif dapat dipahami dengan cara mengetahui konteks
dan fungsi wacana direktif yang disampaikan Agung Hapsah untuk menentukan kesejatian suatu wacana berkategort direktif. Agar
ditemukan konteks, jenis, dan fungsi wacana direktif secara menyeluruh dalam penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif
deskriptif. Penelitian ini dianalisis menggunakan teknik analisis wacana dengan teori Tripp. Adapun hasil dari penelitian ini berkenaan
dengan deskripsi mengenai jenis wacana direktif, konteks wacana direktif, dan fungsi wacana direktif yang disampaikan Agung Hapsah
dalam mengiklankan produk. Wacana direktif tersebut dipengaruhi konteks untuk memudahkan dalam menyampaikan iklan yang
didalamnya berisi konten.

Kata Kunci Woacana Direktif, Konteks, Iklan

ABSTRACT
This study describes directive discourse in advertising videos on the Agung Hapsah YouTube Channel. Agung Hapsah is acontent creator
who shows video tutorials, short films, daily videos, and advertising videos. Video advertisements that are displayed, there are advertising
products such as electronic goods, applications, drinks. The video advertisement that is delivered contains directive discourse. Directive

discourse is a series of utterances or sentences conveyed by speakers or writers to direct listeners or readers to do something. Directive
discourse can be understood by knowing the context and function of directive discourse conveyed by Agung Hapsah to determine the
authenticity of a discourse categorized as directive. In order to find the context, type, and function of directive discourse as a whole
in this study, a descriptivequalitative research method was used. This study was analyzed using discourse analysis techniques with Tripp's
theory. The results of this research relate to the description of the types of directive discourse, the context of directive discourse, and the
function of directive discourse conveyed by Agung Hapsah in advertising products. The directive discourse is influenced bycontext to
make it easier to convey advertisements that contain content.

Keywords ‘ Directive Discourse, Context, Advertising

PENDAHULUAN

Bahasa merupakan alat penyampat pesan berupa informast atau berita, fakta, pendapat, perasaan,pikiran, serta
tindakan kepada pendengar atau pembaca. Bahasa juga dapat digunakan sebagai media promosi. Satuan bahasa terbesar
yang digunakan dalam menyampaikan pesan adalah wacana.

Wacana merupakan satuan bahasa yang tertinggi berupa rangkaian kalimat dan ujaran yang mengungkapkan
suatu hal terkait dengan konteks yang disajikan secara sistematis. Menurut krisdalaksana (2008:259), wacana adalah
satuan bahasa terlengkap, dalam hierarki gramatikal merupakan satuangramatikal tertinggi dan terbesar dalam bentuk
karangan yang utuh, paragraf, kalimat, atau kata yang membawa amanat yang lengkap. Sedangkan wacana direktif adalah
wacana yang disampaikan oleh penulis atau pembaca dengan memberi arahan kepada pembaca atau mitra tutur agar
terpengaruh untuk melakukan tindakan. Menurut Leech (1977:48), wacana direktif adalah wacana yang mengarah
pada tindakan atau reaksi dari mitra tutur atau pembaca, seperti wacana khotbah. Hal itu sesuai dengan pendapat
Vestergaard dan Schroder (1985:16) yang menyatakan bahwa wacana direktif adalah wacana fungsi wacana yang
bersumber dari fungsi bahasa untuk membuat pendengar melakukan sesuatu seperti memberi keterangan,
mengundang, memerintah, memesan, mengingatkan, dan mengancam.
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Wacana direktif disampaikan melalui wacana tulis dan wacana lisan. salah satu wacana lisan adalah iklan.
Iklan merupakan pesan berbentuk promosi kelebihan dan keunikan dari suatu barang, jasa, ata ide dari produk yang
disampaikan di media dengan tujuan untuk mengajak masyarakat untuk tertarik membelinya. Menurut Wright
(1978:6), iklan adalah segala bentuk presentasi nonpersonal dan promosi ide, barang, dan jasa yang dibayar oleh
sponsor yang teridentifikasi. Iklan dapat dimuat di berbagai mediabaik elektronik maupun cetak. Salah satu media
elektronik yaitu media sosial. Pengusaha atau penjual menggunakan media sosial sebagai media iklan karena bisa
diakses melalui internet dan efisien. Media sosial yang sering digunakan untuk membuat iklan adalah
YouTube.

YouTube merupakan salah satu media sosial yang berisi unggahan video yang bisa ditonton olehorang dari
penjuru dunia dengan menggunakan gawai atau komputer yang memiliki akses internet. Alasanpengusaha beralih ke
YouTube sebagai media iklan karena banyak pengguna dan bisa diakses tanpa batasa waktu dan tempat. Figur yang
menayangkan video iklan adalah content creator. Content creator adalahorang yang membuat konten kreatif dalam
bentuk video maupun tulisan di media digital. Iklan yang disampaikan oleh content creator menggunakan sofr selling
yaitu menyisipkan produk iklan dan memberi sedikit keunggulan pada saat menyampaikan konten atau informasi
mengenai suatu hal. Informasi yang disampaikan dihubungkan dengan produk yang diiklankan. Jadi video iklan
tersebut terdapat wacana direktif karena memiliki tujuan untuk mempengaruhi penonton untuk melakukan tindakan
sesuai yang diarahkan oleh conrent crearor.

Salah satu content creator yang menyampaikan iklan dengan wacana direktif adalah Agung Hapsah. Agung
Hapsah mendirikan Channelsejak 31 Januari 2011. Videonya sangat beragam mulai dari cara merekam dan mengedit
video, membuat film pendek, video keseharian, sampai video iklan. Alasan peneliti memilih channel YouTube Agung
Hapsah karena belum pernah ditemukan penelitian yang mengkaji wacana direktif video iklan pada channel YouTube
Agung Hapsah. Selanjutnya, jumlah penonton pada video iklan sesuai dengan jumlah subscriber. Maka pengiklan
mempertimbangkan dalammempromosikan produknya kepada Agung Hapsah. Alasan berikutnya cara penyampaian
Agung Hapsahdalam mengiklankan produk berbeda dengan Youtuber lainnya, yaitu memberi jeda khusus pada video
konten untuk menyampaikan iklan. Alasan terakhir adalah cara penyampaian Agung Hapsah dalam mengiklankan
produk sangat unik yaitu terdapat alur cerita.

Penelitian ini penting dilakukan untuk mengetahui konteks, jenis, dan fungsi wacana direktif padavideo iklan
di channel YouTube Agung Hapsah melalui konteks. Konteks wacana yang disampaikan akan memandu penutur untuk
menentukan jenis wacana yang disampaikan. fungsi wacana direktif akan menentukan kesejatian wacana

berkategori direktif pada video iklan.

METODE
Penelitian ini menggunakan metode kualitatif. Penelitian kualitatif adalah penelitian yang dapat mengenali dan

merasakan yang dialami subjek untuk menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata dari subjek yang diamati. Hal
itu sesuai dengan pendapat Mantra (2008:30) tentang penelitian kualitatif. Sedangkan jenis penelitian ini
menggunakan metode deskriptif. Penelitian ini mendeskripsikan jenis, konteks, dan fungsi wacana direktif secara
sistematis, faktual dan akurat.

Sumber data penelitian ini adalah 11 video iklan yang ada pada channel YouTube

Agung Hapsah.
Berikut sumber data yang dipilih dalam penelitian ini.

No Judul Video Tayang Jumlah Penonton

I. | WFH 11 Agustus 2020 4.468.392 penonton
2. | Agung Hapsah Behind The Scene 16 Maret 2018 2.700.915 penonton
3. | Room Tour 29 Desember 2019 2.959.550 penonton
4. | Gak Bisa Bahasa Inggris 26 Juni 2022 1.185.987 penonton
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5 Video Ini Ditonton 2.174.830 kali 3 Agustus 2022 2.228.150 penonton
6 Ini Video 100% Iklan 9 April 2019 3.954.319 penonton
7. Vloggers Pemula 20 Agustus 2019 2.584.903 penonton
8 Kenapa Jarang Upload? 29 November 2022 977.319 penonton
9 Robot Lebih Pintar daripada Manusia 6 Februari 2019 3.336.508 penonton
10. | Indonesia Ketinggalan 128 Tahun 27 Juli 2018 3.209.867 penonton
11. | Fintech 20 Februari 2020 2.100.348 penonton

Sementara itu, data penelitian ini adalah Data penelitian ini adalah wacana yang bersifat direktif pada video iklan
channel YouTube Agung Hapsah yang di dalamnya terdapat jenis, konteks, dan fungsi wacana direktif. Teknik
pengumpulan data menggunakan teknik dokumentasi.

Teknik analisis data menggunakan teknik analisis wacana. Analisis wacana merupakan suatu cara atau metode
untuk mengkaji wacana yang terdapat dalam komunikasi. Menurut Tripp (dalam Basrowi dan Suwandi, 2008:192),
terdapat tiga langkah penting dalam menganalisis data, yaitu: (1) mengidentifikasi apa yang ada dalam data, (2)
melihat pola-pola, dan (3) interpretasi.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Jenis-jenis Wacana Direktif dalam Video Iklan pada channel YouTube Agung Hapsah

Wacana direktif adalah wacana yang disampaikan oleh penulis atau pembaca untuk memberi arahan dengan
tujuan agar memberikan reaksi kepada pembaca atau mitra tutur dalam sesuatu hal. Wacana direktif terdapat tujuh jenis,
yaitu wacana direktif instruksi, wacana direktif permintaan, wacana direktif ajakan, wacana direktif tantangan, wacana
direktif bujukan, wacana direktif nasehat, wacana direktif larangan. Berikut ini disajikan data jenis wacana direktif

yang terdapat pada video iklan di channel YouTube Agung Hapsah sebagai berikut.

Wacana Direktif Instruksi
Wacana direktif instruksi adalah wacana direktif yang di dalamnya berisi perintah atau instruksi agar orang
lain melakukan suatu tindakan. Wacana direktif instruksi ditandai dengan bersifat perintah, kata kerja aktif, cara
penyampaian secara sederhana dan lugas, dan terdapat imbuhan perintah yaitu imbuhan -lah dan -kan. Jenis
wacana direktif instruksi yaitu:
“Solusi pertama, manual. Refresh video, copy viewers, paste viewers, tekan save. Solusi kedua, makro.
Makro membolehkan kita untuk merekam gerakan mouse dan input keyboard. Terus kita bisa play dan
komputer akan melakukan persis sesuai yang kita rekam. Mular rekam macro, refresh video, copy viewers, paste
viewers, tekan save, stop rekam makro, terakhir replay macro.”
Wacana tersebut menyampaikan instruksi yang diberikan Agung Hapsah ada dua yaitu manual danmakro. Cara
manual ditunjukkan pada kalimat “Refresh video, copy viewers, paste viewers, tekan save.” Kalimat tersebut memberikan
instruksi dalam mengehack YouTube dengan cara biasa yaitu mengcopy jumlah penonton yang ada di tampilan
YouTube. Setelah copy, paste jumlah penonton di judul video You7ube. Terakhir tekan simpan dibagian kanan
atas.

Wacana Direktif Tantangan

Wacana direktif tantangan adalah wacana direktif yang di dalamnya berisi tantangan kepada oranglain untuk
melakukan sesuatu agar mendapatkan penghargaan. Wacana direktif tantangan ditandai denganditandai dengan
memberi motivasi, mengujarkan suatu hal untuk memancing emosi mitra tutur, dan terdapat imbuhan -lah dan -kan
yang terdapat persyaratan. Jenis wacana direktif tantangan yaitu:
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“Hari ini kita akan membuar lagu untuk Mizone. The prob/em is kita nggak bisa nyanyi jadikita akan
menggunakan autotune untuk merubah suara kita biar pitch kita persis pada yang seharusnya. Dude aku sedzkz[
paham tentang beat ya tapi bagaimana kalau kita langsung memasukkan juga ada unsur-unsur gitu..”

Wacana tersebut menyampaikan tantangan untuk dirinya sendiri untuk membuat musik video dengan tujuan
untuk memotivasi diri sendiri untuk menyelesaikan tantangan yang diberikan Mizone. Padakata “memasukkan”
terdapat imbuhan -kan yang memiliki makna meletakkan sesuatu kedalam sebuah benda atau ruangan. Kalimat
tersebut Agung Hapsah menyampaikan permintaan untuk menaruh sampel suara dari botol mizone kedalam beat

lagu yang telah dibuatnya.

Wacana Direktif Nasthat
Wacana direktif nasihat adalah wacana direktif yang di dalamnya berisi nasihat kepada orang lain dalam
melakukan suatu tindakan yang memiliki fungsi untuk memperbaiki suatu hal atau tindakan. Wacana direktif nasihat
ditandai dengan kalimat petunjuk atau arahan, menjadikan alasan untuk mengarahkan melakukan sesuatu, dan
terdapat kata saran. Jenis wacana direktif nasihat yaitu:
“The third problem is you. Orang biasanya takut mulai ngevlog karena mereka merasa mereka akan
mendapat hater. Video-video mereka akan buruk dan aku yakin kenyataannya memang seperti itu. Justru
anch banget kalau vlog pertamamu bagus. Sadarlah bahwa video-video pertamamu pasti akan jelek. 7etapi
ingat jika kamu terus-menerus melakukannya, mau tidakmau kamu akan menjadi lebih baik.”

Wacana tersebut menyampaikan pelajaran mengenai cara membuat vlog yang bagus dan hal-hal yang tidak
perlu dilakukan. Wacana tersebut ditunjukkan pada kalimat ke-28 “Terapi ingat jika kamu terus-menerus
melakukannya, mau tidak mau kamu akan menjady lebih bark.”Pada tuturan tersebut pelajaran yang bisa diambil adalah
jika berusaha semaksimal mungkin dan selalu memperbaiki, maka video yang dibuat akan menjadi lebih baik atau

lebih bagus.

Wacana Direktif Larangan

Wacana direktif larangan adalah wacana direktif yang di dalamnya berisi larangan agar orang laintidak
melakukan tindakan seperti yang diperintahkan oleh penutur. Wacana direktif larangan ditandai dengan kata
larangan,disertai alasan dalam menyampaikan larangan, dan diakhiri tanda seru (1) . Jenis wacana direktif larangan

aitu:

! “Social media itu fake, termasuk aku juga. Jangan percaya apa yang kamu lihat di social media! Ada tuyul di
mana-mana. Kalian gak kelthatan aja, diedit semuanya. Semua orang tidak butuh tahu keseharianku seperti apa.
tidak semua hal private harus dipublikasi. tidak semua hal harusdi-share, enggak ada salahnya fokus pada
diri sendiri. Jangan lupa untuk prioritaskan kesehatanmentalmu daripada status. I'm Agung Hapsah
and until next.”

Wacana tersebut terdapat kata “Jangan” yaitu merupakan kata perintah larangan yang disampaikan Agung Hapsah
yaitu untuk tidak mempercayai semua hal ada di media sosial. Larangan Agung Hapsah untuk tidak mempercayai media
sosial terdapat alasan. Alasan yang disampaikan pada video iklan tersebut ditunjukkan pada kalimat ke-28 dan ke-29
“Ada tuyul di mana-mana. Kalian gak kelthatan aja, diedit semuanya.” Pada tuturan tersebut menyampaikan alasan
dari lanjutan kalimat ke-31 yaitu jangan mempercayai semua hal yang ada di media sosial. Alasan yang disampaikan
adalah tidak semua yang adadi media sosial itu nyata. Foto sebelumnya terdapat orang-orang. Pada saat ingin
mengunggah foto ke media sosial, diedit terlebih dahulu sesuai yang diinginkan. Terakhir foto tersebut diunggah di

media sosial.
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Konteks Wacana Direktif dalam Video Iklan pada Channel YouTube Agung Hapsah

Unsur wacana terdapat unsur internal dan unsur eksternal. Unsur eksternal wacana adalah sesuatu bagian
wacana tetapi berada diluar wacana. Salah satu unsur eksternal pada wacana adalah konteks. Konteks wacana adalah
sebuah informasi yang terdapat pada wacana mengenai kondisi yang berkaitan dengan terjadinya peristiwa. Konteks
wacana diteliti dengan tujuan untuk memahami jenis dan fungsi wacana direktif dengan baik. Konteks-konteks
tersebut adalah konteks linguistik, epistemis, fisik, dan sosial. Berikut ini disajikan data konteks wacana direktif yang
terdapat pada video iklan di channel YouTube Agung Hapsah sebagai berikut.

Konteks Linguistik
Konteks linguistik adalah konteks yang didalamnya terdapat unsur kebahasaan. Unsur kebahasaan meliputi
fonologi, morfologi, sintaksis, dan semantik. Wacana yang mengandung konteks linguistik yaitu: “Har sepertr yang
kalian semua sudah tahu sekarang lagi pandemi. Banyak orang terpaksa harus
wfh (work from home). Sebagai orang yang memang sehari-hart dari dulu WFH aku mau kasth
beberapa tips kepada kalian yang baru terjun ke dunia ini.”

Konteks linguistik pada wacana direktif yang disampaikan Agung Hapsah adalah menyampaikan cara untuk
bisa bertahan hidup di masa pandemi bagi videografer dan editor. Konteks linguistik pada paragraf tersebut adalah
menggunakan paragraf deduktif. Paragraf deduktif adalah paragraf yang kalimatutamanya berada di awal kalimat.
Kalimat utama pada paragraf tersebut ditunjukkan pada kalimat ke-I “Hai seperti yang kalian semua sudah tahu
sekarang lagi pandem:” Pada tuturan tersebut terdapat kata “pandems” terdapat unsur morfologi yaitu morfem bebas.
Kata “pandemi” merupakan morfem bebas karena bisa berdiri sendiri dan tidak perlu mengalami proses morfemis,
seperti afiksasi, reduplikasi, ataukomposisi. Kata “pandem:” memiliki makna yaitu suatu wabah yang terjangkit
dimana-mana dan menyebar ke seluruh dunia. Kata “pandem:” yang dimaksud oleh Agung Hapsah adalah pandemi
Covid-

19. Kalimat penjelas pada paragraf tersebut ditunjukkan pada kalimat ke-2 dan ke-3. Kalimat ke-2 dan ke-3
menjelaskan cara untuk bisa bertahan hidup di masa pandemi Covid-19 yang ditujukan kepada seorang editor dan
videografer.

Konteks Epistemis
Konteks epistemis adalah konteks yang menyampaikan latar belakang pengetahuan yang sama- sama
diketahui oleh partisipan. Konteks epistemis digunakan untuk memahami informasi mengenai latarbelakang seorang
penutur dalam mengiklankan produk. Wacana yang mengandung konteks epistemis yaitu:
“Proses ku membuat video mular dar naskah. Setelah itu aku akan setup semua kamera, meja, dan apapun yang
dibutuhkan untuk merekam videonya. Sebelum mulai syuting aku harus warming up. Setelah itu, mular
rekam. Sebelum syut, kita pasti tes kameranya, kita tes color gradingnya, kita tes mic.”

Konteks epistemis pada wacana direktif yang disampaikan Agung Hapsah adalah penjelasan prosesdalam
membuat video. Penyampaian mengenai proses dalam membuat video ditunjukkan pada kalimat ke-7 “Proses ku
membuat video mulai dari naskah.” Pada tuturan tersebut proses yang dilakukan pertama kali adalah menulis naskah.
Tujuan menulis naskah adalah agar memudahkan dalam menyampaikan sesuatu pada saat merekam video. Selanjutnya,
penjelasan proses selanjutnya dalam membuat video. Penyampaian persiapan yang akan dilakukan ditunjukkan pada
kalimat ke-8 “Serelah itu aku akan setupsemua kamera, meja, dan apapun yang dibutuhkan untuk merekam videonya.”
Pada tuturan tersebut proses yang dilakukan setelah dia menulis naskah adalah mempersiapkan peralatan yang dibutuhkan
dalam merekam video YouTube. Setelah peralatan sudah disiapkan, kemudian mengatur dan menyusun semua
peralatan sesuai kebutuhan rekaman. Proses yang terakhir dalam membuat video adalah mulai merekam video.
Penyampaian video siap untuk direkam ditunjukkan pada kalimat ke-10 “Serelah itu, mular rekam.”
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Pada tuturan tersebut proses terakhir yang dilakukan adalah merekam video dan menyampaikan sesuatu sesuai

naskah yang dibuat dan ditulis.

Konteks Fistk

Konteks fisik adalah konteks yang didalamnya terdapat pemakaian bahasa, tempat terjadinya peristiwa,
objek yang dibicarakan, dan tindakan para partisipan dalam komunikasi. Konteks fisik digunakan untuk
mengetahui bentuk bahasa dan tempat yang digunakan untuk memahami topik dantindakan yang dilakukan pada
wacana iklan. Wacana yang mengandung konteks fisik yaitu:

“This is the server/storage room. On my right is storage rack, disini aku organize dan simpansemua barang.
Card react tools, findtery colour, paper work, tas, everything is here. Server iniadalah inti dari my loco
home network. Kesimpulan aku shoot di sini in the living room. Footagenya dicopy to the server room.
Dari server, dia connects to my computer and laptop. Setelah diedit the archive in the server. Itulah my room
tour. Hope you guys enjoy it. I'm Agung Hapsah and until next time. Stay classy.”

Konteks fistk pada wacana direktif yang disampaikan adalah menunjukkan ruang server. Ruang server
digunakan untuk panel internet sekaligus menjadi ruang penyimpanan atau gudang. Penyampaian Agung Hapsah
menunjukkan ruang server ditunjukkan pada kalimatke-18 “On my right is storage rack,disini aku organize dan simpan
semua barang.” Pada tuturan tersebut menjelaskan bahwa di dalamnyaterdapat rak penyimpanan. Rak penyimpanan
digunakan untuk meletakkan dan menyimpan barang sesuai kebutuhan dan fungsi. Pada paragraf tersebut
menyampaikan kegunaan ruang server atau penyimpanan. Penyampaian fungsi ruang server atau penyimpanan
ditunjukkan pada kalimat ke-23 “Serelah diedit thearchive in the server.”Pada tuturan tersebut menjelaskan bahwa ruang
server digunakan untuk pengarsipan video yang sudah diedit. Tujuan pengarsipan adalah adalah memudahkan untuk
menyimpan dan mencarifile video yang diedit. Pengarsipan file video yang diedit dilakukan sebagai cadangan file jika
terjadi kesalahan atau filenya hilang. Dengan adanya server, bisa memudahkan dalam mengedit video.

Konteks Sosial

Konteks sosial adalah konteks mengenai relasi sosiokultural yang melengkapi hubungan antarpelaku atau
partisipan dalam wacana. Konteks sosial terdiri dari gender, kekuasaan, etnis, dan latar intuisi. Wacana yang
mengandung konteks sosial, yaitu:

“Selamat datang di Bengkala, suatu desa di Bali, yang menartk mayoritas di desa inf bisa bahasa isyarat. Akibat dari
gen resesif yang sudah tujuh tahun membuat tingkat ketulian di Bengkala jauh lebih tinggi. Maka mereka
beradaptasi dengan membuat bahasa isyarat mereka sendirr, namanya Kata Kolok. Topik video hari ini adalah
bahasa. Perkenalkan Christoph Waltz. Dalam film Inglorious Bastard, dia berbicara dalam empat bahasa,
English, Germany, France, Italian.”

Konteks sosial pada wacana direktif yang disampaikan adalah keunikan masyarakat di desa Bengkala, Bali
dalam berkomunikasi antar warga di desa tersebut. Penyampaian cara berkomunikasi yangdilakukan oleh warga desa
Bengkala dalam kehidupan sehari-hari ditunjukkan pada kalimat ke-1 “Selamar datang di Bengkala, suatu desa di Bali, yang
menarik mayoritas di desa ini bisa bahasa isyarar."Pada tuturan tersebut menyampaikan bahwa bahasa yang digunakan
dalam kehidupan sehari-hari bagi masyarakat desa Bengkala menggunakan bahasa isyarat. Pada paragraf tersebut
masyarakat desa Bengkala mempunyai bahasa isyarat tersendiri bahkan sudah menjadi bahasa daerah khas desa
Bengkala. Penyampaian penggunaan bahasa isyarat oleh masyarakat desa Bengkala ditunjukkan pada kalimat ke-3
“Maka mereka beradaptasi dengan membuat bahasa isyarat mereka sendirr, namanya Kata Kolok.” Pada tuturan tersebut
bahasa isyarat khusus bagi masyarakat desa Bengkala. Nama bahasa isyarat yang dimilikidesa Bengkala adalah Kata
Kolok. Kata Kolok memiliki arti yaitu tuna rungu berbicara. Kata Kolok merupakan bahasa isyarat khusus yang
digunakan oleh masyarakat desa Bengkala dikarenakan desa tersebut memiliki tingkat tuna rungu yang tinggi dalam
beberapa generasi.
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Fungsi Wacana Direktif dalam Video Iklan pada Channel YouTube Agung Hapsah
Wacana direktif memiliki fungsi wacana dalam komunikasi video iklan. Fungsi Wacana meliputifungsi
komunikasi, fungsi pendidikan, dan fungsi ekonomi. Berikut ini disajikan data fungsi wacana direktif yang terdapat

pada video iklan di channel YouTube Agung Hapsah sebagai berikut.

Fungsi Komunikasi

Fungsi komunikasi adalah fungsi wacana untuk menyampaikan informasi mengenai suatu hal. Informasi yang
disampaikan pada wacana iklan mengenai produk iklan, fitur terbaru, fungsi, dan cara penggunaan dalam kehidupan.
Fungsi komunikasi ditandai bersifat logis, bersifat memberitahukan, dan kata yang disampaikan singkat. Fungsi
komunikasi wacana direktif yaitu:

“Ada beberapa orang yang merasa Al sangat berbahaya. Robor diberbagar macam bidang, sudah mulai
menggantikan manusia sepert construction, supir, chet, bahkan barber kemungkinan besar diganti robot. Kita
mungkin tidak bisa tahu cara kerja Al tapi kita bisa kerja sama dengan Al Gimana kalau terapkan Al untuk
menemukan solusi masalah ekonomi, sosial, untuk menemukan obat yang kalau manusia cari solusinya
mungkin butuh ribuan tahun. I'm Agung Hapsah and until next time.”

Fungsi komunikasi pada wacana direktif yang disampaikan Agung Hapsah adalah dampak dan pemanfaatan Al
dalam kehidupan sehari-hari. penjelasan dampak penggunaan Al bagi kehidupan manusia ditunjukkan pada kalimat ke-15
“Robor diberbagar macam bidang, sudah mular menggantikan manusia.” Pada tuturan tersebut fungsi komunikasi yang
disampaikan adalah dampak banyaknya A/ diberbagai bidang pekerjaan, membuat angka pengangguran semakin
banyak. Banyaknya Al diberbagai bidang pekerjaan juga memengaruhi perubahan perekonomian dunia.

Fungsi Pendidikan

Fungsi pendidikan adalah fungsi wacana untuk mendidik mitra tutur mengenai sesuatu agar mengetahui
dan melakukan sesuatu sesuai yang diajarkan. Fungsi pendidikan yang disampaikan pada wacana iklan yaitu terdapat
nilai-nilai yang bisa diambil oleh konsumen dalam membeli dan menggunakan produk iklan. Konsumen menggunakan
produk iklan untuk belajar hal baru dan bisa berguna bagi kehidupan sehari-hari. Fungsi pendidikan ditandai
dengan nilai-nilai, menggunakan kata kerja aktif, dan menggunakan bahasa yang imperatif. Fungsi pendidikan
wacana direktif yaitu:

“Indonesia adalah negara dengan lebih dari 200 ribu sekolah. Kita punya lebih dari 45 jutamurid, 2,7
juta guru, tapi sayangnya kita juga salah satu negara dengan performa yang paling rendah. Menurur PISA
yaitu Programme for International Student Assessment, Indonesia iturangking 62 dari 70 negara. Riset
terbaru dari Lant Pritchett seorang professor dari Harvard Kennedy School meneliti khusus anak-anak di
Jakarta usia 1S tahun. Ternyata ketinggalan 128tahun dibandingkan dengan negara-negara lain. Quality of
education.”

Fungsi pendidikan pada wacana direktif tersebut menjelaskan bahwa sistem pendidikan di Indonesia
berada di peringkat paling bawah diantara pendidikan negara lainnya. Penjelasan bahwa pendidikan Indonesia palih
rendah ditunjukkan pada kalimat ke-3 “Menurut PISA yaitu Programme forlnternational Student Assessment,
Indonesia 1tu rangking 62 dari 70 negara.” Pada tuturan tersebut menjelaskan data dari PISA yaitu pendidikan
Indonesia berada di peringkat 8 dari bawah yaitu 62. Pada paragraf tersebut sistem pendidikan di Indonesia sangat
tertinggal jauh dengan negara lain. Penjelasan pendidikan Indonesia ketertinggalan jauh ditunjukkan pada kalimat ke-
S “Ternyata ketinggalan 128 tahun dibandingkan dengan negara-negara lain.” Pada kalimat tersebut terdapat penelitian
yang dilakukan oleh professor Lant Pritchett mengenai sistem pendidikan anak usia IS tahun dan hasilnya bahwa
sistem pendidikan tersebut tertinggal 128 tahun dengan negara lainnya.

Darwisy, Wacana Direktif dalam Video Iklan pada Channel YouTube Agung Hapsah
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Fungsi Ekonomi
Fungsi ekonomi adalah fungsi wacana untuk mengarahkan konsumen ke tempat-tempat produk yang dijual,
kemudian produk tersebut dibeli dan dicoba sesuai kebutuhan. Tklan memiliki tujuan agar produknya dikenal banyak
orang sehingga dapat membuka lebar kesempatan bisnis dan mendapatkan keuntungan finansial. Konsumen juga
mendapatkan keuntungan dari iklan karena mereka mendapatkan infornasi mengenai produk dan memiliki
alternatif dalam membeli produk sesuai kebutuhan dan keinginan. Fungsi ekonomi ditandai dengan terdapat kata
istilah mengenai ekonomi, menggunakan konjungsi subordinatif, menggunakan kata konotasi. Fungsi ekonomi
wacana direktif yaitu:
“Gojek punya driver, merchan, sama user, yang menjadi konektor semuanya adalah Gopay. Kalau misalnya Gopay
berhasil, driver bisa anakn 1y bisa sekolah, bisa punya rumah, karena tiap hari uang pendapatannya diporong secara
gak sadar gitu. Tau-tau dia dapat rumah aja. Kitakayak sehari-hari pakai gopay, paling benefitnya apa? Oh
lebih mudah untuk bayar. Tapi untukmerchan, dampaknya benar-benar bisa merubah hidup. Biasanya untuk
dapat tabungan dari bank itu sebelumnya gak bisa. Dengan adanya Gopay yang kerjasama dengan bank-
bank ini. Sekarang mereka punya akses kepada fitur-fitur finance yang sehari-hari kita take for granted.
We all have to believe, pasti ada jalan.”

Fungsi ekonomi pada wacana direktif tersebut menyampaikan mengenai sistem fintech di aplikasi Gojek. Gojek
menmiliki fitur transaksi antar penjual dan pembeli melalui seluler yang bernama Gopay. Penjelasan gopay ditunjukkan
pada kalimat ke-12 “Gojek punya driver, merchan, sama user, yang menjadi konektor semuanya adalah Gopay.” Pada
tuturan tersebut menyampaikan bahwa Gopay adalah sistem fintech pada aplikasi Gojek yang berfungsi sebagai
penghubung transaksi jual beli online yang terhubunglangsung antara penjual, driver yang bertugas untuk mengantar

produk jual beli, dan pembeli.

SIMPULAN

Penelitian ini dapat disimpulkan bahwa jenis wacana direktif dalam video iklan pada channel YouTube Agung
Hapsah ditemukan ada empat, yaitu wacana direktif instruksi, wacana direktif tantangan, wacana direktif
nasihat, dan wacana direktif larangan. Wacana direktif instruksi yang ditemukan yaitu memberikan dua solusi
dalam mengehack video YouTube, yaitu dengan cara manual dancara makro, dan APL Wacana direktif tantangan
adalah Agung Hapsah meminta bantuan kepada Udd Sondakh untuk menyelesaikan tantangan yaitu menghabiskan
1000 botol Mizone dalam sehari dan mencari cara untuk memotivasi dirinya dalam menyelasaikan tantangan yaitu
dengan cara membuat laguuntuk Mizone. Wacana direktif nasihat yang ditemukan adalah nasihat pertama dalam
membuat vlog yaitu tidak boleh merekam terlalu lama dan sebentar karena akan menyebakan kesulitan dalam mengedit
video. Nasthat kedua adalah tidak perlu panik jika tidak memiliki peralatan kamera yang lengkap, denganmenggunakan
gawai sudah cukup untuk merekam vlog dan hasilnya juga tidak buruk. Nasthat ketiga adalah jangan takut dalam
melakukan sesuatu. Wacana direktif larangan yang ditemukan adalah Agung Hapsah membuat larangan untuk
dirinya sendiri agar tidak sering mengunggah video YouTube dan menyampaikan alasan untuk tidak
mengunggahnya. Kemudian melarang penonton untuk mempercayai semua hal yang ada di media sosial dengan alasan
bahwa tidak semua yang ada di media sosial itu nyata dan benar.

Kedua, konteks wacana direktif dalam video iklan pada channel YouTube Agung Hapsah ditemukanada empat,
yaitu konteks linguistik, konteks epistemis, konteks fisik, dan konteks sosial. Konteks linguistik yang ditemukan
pada paragraf pertama menggunakan paragraf deduktif yang didalamnya terdapat morfem bebas. Pada paragraf kedua
menggunakan paragraf induktif yang didalamnya terdapat nada tinggi dan tekanan yang keras. Pada paragraf
terkahir terdapat frase eksosentrik dan makna gramatikal. Konteks epistemis yang ditemukan adalah latar belakang
awal mula Agung Hapsah membuatvideo YouTube. Latar belakang proses menjadi seorang YouTuber. Perjalanan
sulit yang harus dilalui oleh You7uber pemula untuk bisa menjadi yang terbaik.
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Konteks fisik yang ditemukan adalah objek pembicaraan mengenai Agung Hapsah berkeliling dan menunjukkan
kepada penonton isi ruang tidur dan ruang tamu atau ruang santai, ruang kerja, dan ruang server. Konteks sosial yang
ditemukan adalah masyarakat di Desa Bengkala menggunakan bahasa isyaratdan sudah menjadi budaya yaitu Kata
Kolok.

Ketiga, fungsi wacana direktif dalam video iklan pada channel YouTube Agung Hapsah ditemukanada tiga,
yaitu fungsi komunikasi, fungsi pendidikan, dan fungsi ekonomi. Fungsi komunikasi yang ditemukan adalah
penyampaian pengertian dari A/ cara kerja A/ dan dampak dan pemanfaatan A/ dalamkehidupan sehari-hari.

Fungsi pendidikan yang ditemukan pada paragraf pertama adalah peringkat pendidikan Indonesiadi seluruh
dunia. Kemudian penyebab pendidikan Indonesia berada di peringkat paling bawah. Terakhir, solusi dalam
memperbaiki pendidikan di Indonesia yang sudah ketinggalan dengan negara lainnya. Fungsi ekonomi yang ditemukan adalah
perkembangan sistem fintech yang dimulai dari sistem barter, emas, uang kertas, kartu kredit, menggunakan ekonomi
internet dari server, website, sampai seluler. Sistem fintech diaplikasi Gojek. Manfaat penggunaan gopay dalam

kehidupan sehari-hari.
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